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RINGKASAN 
 Penelitian ini dilatar belakanggi bagaimana untuk mempermudah mahasiswa mengguasai 
setiap teknik cabang olahraga atletik dengan baik mulai dari fase awal, fase utama dan fase akhir, 
Atletik merupakan mata kuliah wajib khususnya di Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, terdiri 
dari atletik dasar dan atletik lanjutan yang menuntut mahasiswa untuk dapat lulus dengan nilai 
minimal B. Dalam pembelajaran atletik yang terdiri dari nomor jalan, lari, lompat, lempar,tolak 
yang harus dikusai oleh mahasiswa, baik secara teknik maupun secara kemampuan berdasarkan 
tolak ukur dari masing – masing nomor yang dipertandingkan dalam cabang atletik. Dalam 
pembelajaran atletik dosen harus mampu mencitakan terobosan dalam meningkatkan  kemampuan 
setiap mahasiswa dan nantiknya mampu mengajarkan pembelajaran atletik secara baik dan benar 
sehingga mahasiswa mampu menunjang perkembangan peserta didiknya terutama dalam 
perkembangan motorik kasar dan membuat peserta didik sehat secara jasmani dan rohani dengan 
demikian dosen memegang peranan penting dalam proses belajar mahasiswa melalui 
pembelajaran. Dalam pembelajaran atletik mahasiswa dituntut supaya bisa memahami dengan baik 
setiap teknik dari nomor yang ada dalam olahraga atletik, tetapi dalam pelaksanaan masih banyak 
dalam masalah teknik setiap fase gerakan masih belum dikuasai oleh mahasiswa secara baik 
sehingga berdampak kepada hasil dari tolak ukur setiap nomor belum terlaksanan secara maksimal. 
Kemudian disaat kembali ke tengah masyarakat mahasiswa mampu menjadi garda terdepan dalam 
meningkatkan kecerdasan psikomotorik yang dapat membantu meningkatkan kecerdasan kognitif 
dan afektif . untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran atletik 
maka peneliti mengunakan metode  part method dan whole method dengan aplikasi kinovia. 
Tujuan penelitan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menguasai 
kemampuan atletik baik secara praktek maupun teori dengan mudah serta mampu mengajarkan 
dengan baik setiap unsur – unsur teknik dalam materi pembelajaran atletik. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dalam penelitan ini dosen 
memberikan sebuah tindakan dalam pelaksanaan pembelajaran sehinggan mampu menyelesaikan 
persoalan yang dihadapi dalam proses pembelajaran atletik. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah 
metode pembelajaran yang efektif dalam mempermudah meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam menguasai pembelajaran atletik baik secara praktek maupun teori dengan mengunakan 
teknologi. Luaran wajib dalam penelitian ini adalah diterbitkan di jurna Nasional terakreditasi dan 
luaran tambahan dalam bentuk buku pembelajaran. Penelitian ini merupakan Penelitian Dosen 
Pemula (PDP) dengan jangka waktu pelaksanaan satu tahun. Target kesiapterapan hasil penelitian 
ini berada pada Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) 2 yaitu formulasi konsep dan aplikasinya 
berupa instrumen penilaian. 
 
METODE_ PEMBELAJARAN_ PART METHOD DAN WHOLE METHOD_KINOVIA_Atletik 
 
Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  
Kata kunci maksimal 5 kata 
Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 
LATAR BELAKANG 
 Dalam pembelajaran atletik dosen harus mampu mencitakan terobosan dalam meningkatkan  
kemampuan setiap mahasiswa dan nantiknya mampu mengajarkan pembelajaran atletik secara 
baik dan benar sehingga mahasiswa mampu menunjang perkembangan peserta didiknya terutama 
dalam perkembangan motorik kasar dan membuat peserta didik sehat secara jasmani dan rohani 
dengan demikian Dosen memegang peranan penting dalam proses belajar mahasiswa melalui 
pembelajaran. Untuk itu Dosen perlu menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses 
interaksi yang baik dengan mahasiswa agar mereka dapat melakukan berbagai aktivitas belajar 
dengan efektif. Dalam menciptakan interaksi yang baik diperlukan profesionalisme dan tanggung 
jawab yang tinggi dari seorang Dosen dalam usaha untuk membangkitkan serta mengembangkan 
keaktifan mahasiswa dalam belajar sangat menentukan bagi keberhasilan pencapaiaan tujuan 
pembelajaran. Selanjutnya tingkat keaktifan belajar mahasiswa dalam suatu proses pembelajaran 
juga merupakan tolok ukur dari kualitas pembelajaran itu sendiri. Setidaknya ada emapat faktor 
penyebab rendahnya hasil mahasiswa dalam proses pembelajaran yaitu: (1) mahasiswa kurang 
memiliki kemampuan untuk memperbaiki gerakan yang salah secara mandiri, (2) mahasiswa 
belum terbiasa dalam menganalisah setiap teknik dalam pembelajaran atletik (3) mahasiswa belum 
terbiasa menyampaikan pendapat dengan teman yang lain terutama dalam memperbaiki setiap 
gerakan yang salah dalam proses pembelajaran atletik, (4) Mahasiswa belum terbiasa menunakan 
teknologi dalam meningkatkan hasil belajar khususnya untuk pembelajaran atletik. Kesalahan 
tersebut tidak bisa sepenuhnya dibebankaan kepada mahasiswa, namun kadang seorang Dosen 
juga secara tidak sadar menerapkan sikap otoriter, menghindari pertanyaan dari mahasiswa, 
menyampaikan pembelajaran secara searah, menganggap mahasiswa sebagai penerima, pencatat 
dan pengingat. Sesuai dengan pemikiran dan kenyataan di atas, kurangnya hasil mahasiswa dalam 
mengikuti pembelajaran atletik dasar, maka perlu adanya pemecahan permasalahan tersebut 
dengan melakukan pengembangan pembelajaran melalui penggunanan metode pembelajaran part 
method dan wold method (metode sebagian dan metode keseleruhan) supaya kesalahan yang 
terjadi dapat dibetulkan sesuai dengan teknik dalam masing – masing nomor yang terdapat dalam 
cabang atletik. Aktivitas pembelajaran ini digunakan untuk mendorong pembelajaran aktif dan 
mengajak mahasiswa untuk belajar mengganalisah setiap teknik dari nomor cabang olahraga 
atletik berdasarkan perbagianya mulai dari proses persiapan, pelaksanaan sampai proses akhir dari 
penyelesaiaan teknik yang perlu diketahui oleh setiap mahasiswa, sehingga mahasiswa mampu 
mengenal dengan baik setiap unsure dari teknik yang dipelajari dan mampu mempraktekkan 
dengan baik dan benar. Kemudian dengan kecangihan teknologi saat ini juga bisa dimanfaatkan 
sebagai salah satu penunjang dalam meningkatkan hasil belajar gerak yang dilakukan dengan cara 
merekam setiap gerakan, menganalisah dengan aplikasi kinovia dan melakukan perbaikan dari 
setiap evaluasi yang telah dilakukan sehingga mahasiswa mengetahui dimana kelebihan dan 
kekuranggan setiap gerakan yang dilakukan sehingga dapat mempercepat proses penguasaan 
materi baik secara teknik maupun secara teori. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam bidang 
yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian 
ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil penelitian 
pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun 
terakhir. 
1. State of The Art  
Tabel 1 State of The Art 
 
Atletik merupakan suatu aktivitas jasmani yang terdiri dari gerakan-gerakan dasar yang 
dinamis dan harmonis, yaitu jalan, lari, lompat, dan lempar. Apabila kita melihat dari arti ataupun 
istilah "Atletik" yang berasal dari bahasa Yunani yaitu Athlon atau Athlum yang berarti "lomba 
atau perlombaan/pertandingan"( Eddy Purnomo :2011). Di Amerika dan sebagian Negera Eropa 
serta Asia sering menggunakan istilah Track and Field. Ada juga negara Jerman menggunakan 
kata Leicht Athletik dan negara Belanda menggunakan istilah Athletiek (Didik Zafar Sidik :2010). 
Atletik merupakan mata pelajaran pendidikan jasmani (penjas) yang wajib diberikan kepada siswa 
dari SD, SMP dan SMA sebagaimana AK Mendikbud NO.0413/U/87. Bahkan dibeberapa 
perguruan tinggi, atletik sebagai salah satu mata kuliah dasar umum (MKDU). Atletik merupakan 
salah satu mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah karena atletik merupakan “mother” atau ibu 
dari semua cabang olahraga (Suratmin : 2019). Ini dikarenaka gerakan atletik sudah tercermin pada 
kehidupan manusia purba, mengingat jalan, lari, lompat, dan lempar secara tidak sadar sudah 
mereka lakukan dalam usaha memperthankan dan mengembangkan hidupnya, bahkan mereka 
menggunakannya untuk menyelamatkan diri dari gangguan alam sekitarnya. pengertian atletik 
ialah aktivitas atau kegiatan jasmani yang terdiri atas gerakan-gerakan dasar yang harmonis dan 
juga dinamis yakni jalan, lari, lempar serta lompat. Dalam pelaksanaan pembelajaran atletik 
mahasiswa harus mampu melaksanakan setiap teknik dengan baik dan hasil limit gerakan sesuai 
dengan apa yang telah ditentukan.dengan Metode sebagian dan keseluruhan nantiknya akan 
mempermudah mahasiswa dalam menguasaai setiap teknik dan dibantu oleh teknologi. 
 
 
2. Road Map Penelitian 
 
Gambar 1 Road Map Penelitian 
3. metode keseluruhan (whole method) dan Metode  Bagian ( Part  Method) 
Metode gobal atau metode keseluruhan (whole method) merupakan  suatu cara mengajar   
yang   beranjak   dari   yang   umum   ke   yang   khusus,   dalam pengajaran keterampilan gerak, 
maka bentuk yang utuh atau keseluruhan diajarkan terlebih dahulu kemudian dipecah-pecah 
menjadi bagian-bagian. Penguraian atas bagian-bagian barudilakukan, apabila bentuk keseluruhan 
sudah dikenal atau dihayati. Sedangkan metode bagian atau part method adalah suatu cara 
mengajar yang beranjak dari suatu bagian kepada yang keseluruhan,  atau  dari  yang  khusus  ke  
yang  umum.  Dalam  mengajarkan keterampilan   gerak   dimulai   dari   bagian   unit   terkecil   
dari   bentuk keterampilan,   apabila   bagian-bagian   tersebut   telah   dikuasai   dengan sempurna, 
baru digabungkan menjadi suatu kesatuan. Metode bagian merupakan bentuk latihan keterampilan 
yang dilakukan secara   bagian   per   bagian   dari   keterampilan   yang   dipelajari.   Bentuk 
keterampilan  yang  dipelajari  dipilah-pilah  ke  dalam  bentuk  gerakan  yang lebih  mudah  dan  
sederhana Berkaitan  dengan  metode  bagian  (Syamsidah,2017:  67)  menyatakan,  “metode   
bagian   merupakan   cara   pendekatan dimana  mula-mula  mahasiswa  diarahkan  untuk  
mempraktikkan  sebagian  demi sebagian  dari  keseluruhan  rangkaian  gerakan,  dan  setelah  
bagian-bagian gerakan  dikuasai  baru  mempraktikkannya  secara  keseluruhan”.  Menurut Andi 
Suhendro (Zainal Aqib, 2013: 22) bahwa, “metode bagian adalah satu cara pengorganisasian bahan 
pelajaran dengan menitik beratkan pada  penyajian  elemen-elemen  dari  bahan  pelajaran”.  
Berdasarkan  dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode bagian merupakan cara 
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mempraktikkan  gerakan  sebagian  demi  sebagian  dan  kemudian dirangkai secara keseluru. 
Dalam aplikasinya terhadap pembelajaran atletik setiap teknik gerakan dibagi menjadi perbagian 
– bagian mulai dari fase awal, fase utama dan ase akhir, sehingga mahasiswa mampu memahami 
setiap unsur dari teknik dalam atleti baik nomor jalan, lari, lompat, dan lempar. Berkaitan    dengan    
metode    keseluruhan    Rusman    (2014) menyatakan,  “metode  keseluruhan  adalah  cara  
pendekatan  dimana  sejak awal   pelajar   diarahkan   untuk   mempraktikkan   keseluruhan   
rangkaian gerakan yang dipelajari”. Menurut Andi Suhendro (lefudin, 2017)  bahwa,  “metode  
keseluruhan  adalah  metode  yang  menitik beratkan kepada  keutuhan dari bahan pelajaran yang 
ingin disampaikan”.Berdasarkan  dua  pendapat  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  metode 
keseluruhan  merupakan  cara  pendekatan   yang  menitik  beratkan  pada keutuhan   dari   
kemampuan   yang   dipelajari   oleh   siswa   dengan   bahan pelajaran mempraktikan keseluruhan 
rangkaian gerakan. Setelah mahasiswa memamahami perbagian teknik maka dia harus melakukan 
semua rangkayan gerak mulai dari fase awal sampai akhir sehingga akan terbentuk sebuah 
kesatuan gerakan yang dapat menunjang hasil dari gerakan yang dilakukan seperti kecepatan 
maksimal dalam lari sprint, lemparan maksimal dalam lempar cakram, maupun lompatan 
maksimal dalam lompat jauh sehingga dengan dapat kita simpulkan bahwa dengan memahami 
setiap teknik perbagian dan secara keseluruhan dapat mempermudah mahasiswa untuk 
mempelajari atletik dengan hasil yang sangat baik. Dalam melakukan analisis gerakan olahraga 
kita mengunakan ilmu beomekanika yang di dukung oleh aplikasi kinovea yang dapat merekam 
setiap gerakan dalam bentuk lambat sehingga dapat membantu menganalisah secara lansung dari 
hasil setiap gerakan yang dilakukan. Dengan aplikasi kinovea dapat mempermudah pengunanya 




Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) merupakan penelitian yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi pendidik dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) memiliki beberapa tahapan pelaksanaan yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi ( Suharsimi Arikunto, 2013:131). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
memiliki beberapa siklus. Apabila hasil dari kegiatan yang dilakukan pada siklus I kurang sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan maka akan dilanjutkan ke siklus II dengan cara melakukan 
perbaikan pada tahapan perencanaan. Kemmis & Mc Taggart wina sanjaya, (2016:73) menjelaskan 
bahwa prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
yaitu; (1) mengidentifikasi suatu masalah, hal ini dilakukan berdasarkan pada hasil observasi 
peneliti terhadap proses pembelajaran dengan materi pukulan forehand lob bulutangkis yang telah 
Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir dapat 
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, 
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di 
bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian 
yang diusulkan. 
dilakukan, (2) merumuskan suatu masalah, yaitu dirumus-kan sendiri oleh peneliti setelah 
mengetahui masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran pada materi pukulan forehand lob 
bulutangkis yang telah dilakukan, (3) melakukan penyusunan rencana tindakan (siklus I), (4) 
melakukan tindakan pada proses pembelajaran dengan tahapantahapan menggunakan part and 
whole method, dalam hal ini juga dilakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran tersebut 
oleh peneliti, (5) melakukan refleksi dari tindakan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan 
oleh peneliti, (6) berdasarkan hasil observasi dan refleksi yang telah dilakukan, apabila ditemukan 
kelemahan atau kekurangan yang terjadi, maka perlu dilakukan revisi dalam perencanaan, (7) 
penyusunan rencana revisi perencanaan (siklus II) dilanjutkan sampai hasil analisis observasi 




Gambar 2 Desain Penelitian 
 
Dalam pelaksanaan penelitian peneliti memberikan tretmen dalam setiap siklus selama 
delapan kali pertemua dan lasung dievaluasi oleh tim ahli dan peneliti. Dari hasil siklus pertama 
menentukan tindakan apa yang harus dilakukan pada siklus ke II. Proses pelaksanaan siklus II 
hanya melakukan perbaikan terhadap teknik yang memperoleh hasil yang belum sesuai dengan 
harapan. Dalam pelaksanaanya dengan Tindakan yang akan dilakukan meliputi penerapan part and 
whole method (metode bagian-keseluruhan) pada proses pembelajaran dengan materi setiap teknik 
dalam cabang olahraga atletik dengan membagi setiap teknik dengan beberapa bagian, mulai dari 
fase awal, fase utama dan fase akhir dan metode keseluruhan dengan mengabungkan semua teknik 
dari fase awal sampai fase akhir secara keseluruhan sehingga dapat mempermudah mahasiswa 




Gambar 3 Prosedur Pengembangan PTK 
Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran mengunakan 
metode  part method dan whole method dengan aplikasi kinovia Hasil dari penelitian ini akan 
dideseminaskan dalam bentuk artikel Jurnal  nasional dan buku pembelajaran yang menjadi 
panduan dalam proses pembelajaran atletik yang lebih baik lagi dan bisa digunakan oleh semua 
khalanggan baik dari ruang lingkup guru maupun pelatih yang nantiknya dapat membantu 





Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 
No Nama Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Studi Lapangan                         
2 Kajian Pustaka                         
3 Penelitian dan Pengumpulan Informasi                         
4 Perencanaan Media             
5 Pengembangan Media             
6 Uji Coba Media             
7 Perbaikan Hasil Akhir             
8 Menulis Laporan Hasil Akhir             
9 Seminar Hasil Penelitian              
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Riwayat penelitian didanai Kemenristekdikti
No Judul Tahun Dana Disetujui
1
METODE PEMBELAJARAN PART METHOD DAN WHOLE METHOD 
DENGAN APLIKASI KINOVIA DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
MAHASISWA TERHADAP PEMBELAJARAN ATLETIK DASAR
2019-2020 19,250,000
2
PEMBUATAN MESIN PELONTAR BOLA (PENBAL) SEBAGAI ALAT 
BANTU PEMBELAJARAN DAN LATIHAN UNTUK CABANG OLAHRAGA 
BOLA VOLI Di KLUP UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA
2018-2019 17,792,000
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LAMPIRAN 3. BUKTI PEROLEHAN KI
a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL 
 
Dr. Freddy Harris, S.H., LL.M., ACCS.
NIP. 196611181994031001
REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
SURAT PENCATATAN
CIPTAAN
Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:
Nomor dan tanggal permohonan : EC00201930072, 15 Februari 2019
Pencipta
Nama : Juli Candra, S.Pd, M.Pd
Alamat : KP. Pengasinan, Rt.007, Rw 004, Desa Pengasinan, Kecamatan
Rawalumbu, Kota Bekasi, Jawa Barat, 17116
Kewarganegaraan : Indonesia
Pemegang Hak Cipta
Nama : Juli Candra
Alamat : KP. Pengasinan, Rt 007, Rw 004, Kelurahan Pengasinan, Kecamatan
Rawalumbu, Kota Bekasi, Jawa Barat, 17116
Kewarganegaraan : Indonesia
Jenis Ciptaan : Karya Tulis (Tesis)
Judul Ciptaan : PENINGKATAN HASIL BELAJAR GERAK LOKOMOTOR DENGAN
POLA PENDEKATAN BERMAIN PADA SISWA KELAS II DI SD AL
– HANIEF KOTA BEKASI
Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama
kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah
Indonesia
: 15 Februari 2019, di Jakarta
Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70
(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai
tanggal 1 Januari tahun berikutnya.
Nomor pencatatan : 000136579
adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. 
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta.
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
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(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai
tanggal 1 Januari tahun berikutnya.
Nomor pencatatan : 000170776
adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. 
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tentang Hak Cipta.
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